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RINGKASAN

Manusia tidak suka akan kebisingan. Kebisingan didefinisikan sebagai suara
yang tidak diinginkan. Teknik pengendalian kebisingan memainkan peranan
penting untuk menciptakan suasana lingkungan akustik yang nyaman. Ini dapat
tercapai ketika intensitas suara diturunkan ke level yang tidak mengganggu
pendengaran manusia. Pencapaian lingkungan akustik yang nyaman ini dapat
diperoleh dengan menggunakan beragam tehnik. Salah satu tehnik tersebut adalah
dengan menyerap suara. Penilitian ini menunjukkan bagaimana pengaruh
penambahan polyurethane terhadap sifat penyerapan suara dari serat kayu rambung
dan sabut kelapa muda. Sehingga paduan polyurethane dengan serat kayu rambung
dan sabut kelapa muda ini dapat dijadikan sebagai material akustik untuk
penanggulangan kebisingan.

Kebisingan di sekitar bangunan yang terus meningkat serta naiknya
permintaan bahan bangunan yang bersifat akustik untuk keperluan studio pribadi
telah menyebabkan kebutuhan bahan bangunan yang bersifat akustik juga
meningkat. Namun, bahan semacam ini tidak secara merata terjangkau masyarakat.
Penggunaan bahan limbah, seperti Serat Kayu Rambung dan Serat Kelapa Muda
dan Polymeric Foam sebagai bahan baku pembuatan material akustik, diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan bahan bangunan bersifat akustik dengan kualitas
tinggi namun tetap dalam harga bersaing.

Serat Kayu Rambung dan Serat Kelapa Muda menjadi bahan yang realistis
dipertimbangkan sebagai bahan utama karena ketersediaannya yang melimpah dan
sifat-sifat fisik batangnya yang secara teoretis mampu menjadi bahan akustik yang
baik. Penelitian lanjutan ke arah pemanfaatan limbah Sabut Kelapa Muda dan
Tandan Kosong Kelapa Sawit sebagai bahan baku material akustik sedang
dilaksanakan.

Kata kunci: material akustik Serat Kayu Rambung dan Sabut Kelapa Muda.
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DAFTAR NOTASI

f = Frekuensi (Hz)
T= Waktu (s)

¢ = Cepat rambat bunyi (m/s)

v = Rasio panas spesifik (untuk udara = 1,41)

P, - Tekanan atmosfir (Pascal)

P = Kerapatan (Kg/m3)

T = Suhu (K)

E = Modulus Elastisitas (Pascal)
A = Panjang gelombang bunyi

I = Intensitas bunyi (W/mz)

W = daya akustik ( watt)

A = Luas area (mz)

V = kecepatan partikel (m/detik)
P = Tekanan (Pa)

p = Massa jenis bahan (Kg/m3)

o = koefisien absorbsi
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya teknologi, kebisingan merupakan salah satu
masalah yang sangat penting untuk diatasi, karena jelas mengganggu aktivitas
maupun kesehatan pada manusia. Salah satu cara untuk mencegah
perambatan/radiasi kebisingan pada komponen/struktur mesin, ruangan/bangunan
serta dalam kebisingan industri, ialah dengan penggunaan material akustik yang
bersifat menyerap atau meredam bunyi sehingga bising yang terjadi dapat
direduksi.

Komposit adalah material yang terbentuk dari penggabungan secara
makroskopik dua atau lebih material yang berbeda.Bahan ini memiliki beberapa
keunggulan diantaranya adalah ringan dan mempunyai sifat mekanik yang
baik.Dalam perkembangannya komposit dibuat untuk memenuhi kebutuhan bahan

teknik yang dapat menggantikan fungsi logam.

Kayu Rambung berasal dari pohon karet banyak diperoleh dari perkebunan
karet yang mengalami tanaman resplanting ( penanaman kembali ) yang baru,
sehingga pohon yang sudah tidak produktif ditebang. Hal ini akan menghasilkan
limbah yang melimpah untuk dapat dimanfaatkan bahan dasar pembuatan papan

board atau bahan akustik.
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Kelapa muda tentu saja dijual hanya meliputi air kelapa yang segar dan
daging buah kelapanya yang masih lunak. Selanjutnya akan menghasilkan sisa
buangan bagian buah kelapa yang akan menjadi limbah. Kalau ditanya kira-kira
pemanfaatan dari limbah kelapa muda ini untuk apa, menjadi hal yang tidak
mudah dijawab. Tempurung buah kelapa muda relatif masih lunak dengan
komposisi lignin atau hemiselulosa yang jauh lebih kecil daripada tempurung
kelapa tua. Demikian juga sabut kelapa masih lekat tidak mudah diuraikan.
Apabila akan digunakan sebagai bahan bakar, kandungan air dalam bahan masih
cukup tinggi. Limbah ini juga berukuran besar dan cukup keras kalau dibuat
menjadi potongan kecil-kecil.Dengan demikian bahan ini cukup memiliki potensi
untuk dikembangkan menjadi bahan alternative, dengan campuran serat kayu
rambung dan sabut kelapa muda dan polyurethane dicoba membuat bahan

material akustik.

1.2 Perumusan Masalah

Kajian penelitian ini adalah proses pembuatan bahan polymeric foam
dengan serat pohon rambung dan sabut kelapa muda menjadi bentuk pelat. Proses
pembuatan bahan ini yang terdiri dari penentuan variasi komposisi antara matriks,
serat serat pohon rambung dan sabut kelapa muda dengan blowing agent.
Sedangkan katalis hanya berfungsi sebagai mempercepat terjadinya proses
polimerisasi. Komposisi bahan penyusun direncanakan berdasarkan fraksi berat
masing-masing bahan pendukungnya dengan variasi terhadap (1) blowing agent
dan resin, (2)serat kayu rambung dan sabut kelapa muda serta resin, dan (3) resin,

blowing agent dengan serat pohon rambung dan sabut kelapa muda.
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